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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan komunikasi dan hasil 
belajar siswa kelas VII E SMP Negeri 2 Teras melalui media sederhana. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas. Siswa kelas VII E yang 
berjumlah 35 siswa sebagai subjek penerima tindakan dan guru sebagai subyek 
pemberi tindakan. Metode pengumpulan data yang digunakan saat penelitian 
adalah observasi, wawancara, catatan lapangan, tes dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan peneliti adalah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil peningkatan menunjukkan adanya peningkatan 
komunikasi dapat dilihat dari 1) siswa menyatakan ide matematika dengan 
berbicara, dari kondisi awal 11,43% meningkat menjadi 77,14%, 2) siswa 
menuliskan ide matematika, dari kondisi awal 17,14% meningkat menjadi 
71,43%, 3) siswa dalam mengungkapkan gagasan, dari kondisi awal 8,57% 
meningkat menjadi 74,29%, 4) siswa menjelaskan, mendengarkan, menanyakan 
dan bekerjasama, dari kondisi awal 5,71% meningkat menjadi 80%. Adanya 
peningkatan hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari nilai kriteria 
ketuntasan minimal ≥ 75, dari kondisi awal 14,29% meningkat menjadi 85,71%.  
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The purpose of this study is to improve communication and learning 
outcomes of students of class VII E SMP N 2 Teras through simple media. This 
study includes classroom action research. Class VII E totaling 35 students as 
recipients subject and the teacher acts as the subject of the action giver. Data 
collection method used when research is observation, interviews, field notes, test 
and documentation. Data analysis techniques used by researchers is data 
reduction, data presentation and conclusion. The results showed an increase in 
communication improvement can be seen from 1) students express mathematical 
ideas by talking, 11.43% of the initial conditions increased to 77.14%, 2) students 
write mathematical ideas, 17.14% of the initial conditions increased to 71, 43%, 
3) students in expressing ideas, from the initial conditions increased 8.57% to 
74.29%, 4) students to explain, listen, inquire and cooperation, from the initial 
conditions of 5.71% increased to 80%. An increase in students' mathematics 
learning outcomes can be seen from the minimum completeness criteria ≥ 75, of 
the first condition 14.29% increase to 85.71%. 
 






Pendidikan merupakan hal yang terpenting dan harus di penuhi dalam 
proses kehidupan, karena dengan pendidikan kita semua bisa belajar ilmu 
pengetahuan. Pendidikan yang kita miliki bisa merubah pola pikir manusia yang 
berkualitas dan mampu berkompetensi dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
Perkembangan dunia pendidikan menuntut guru untuk efektif dalam 
berkomunikasi dengan siswa. Tetapi matematika sampai saat ini sering dianggap 
sebagai salah satu pelajaran paling sulit bagi siswa. Efek negatif dari pandangan 
ini adalah ada banyak siswa yang sudah merasa anti dengan matematika sebelum 
mereka betul-betul mempelajari matematika, sehingga siswa malas belajar 
matematika. Alasan lain yang mempengaruhinya rendahnya komunikasi antara 
guru dengan siswa. Hal yang paling penting bagi kita adalah bagaimana siswa 
akan merasa senang dan penuh perhatian mengikuti pelajaran matematika, oleh 
karena itu kita harus berupaya untuk memelihara maupun menggembangkan 
komunikasi dan hasil belajar siswa. 
Komunikasi sebagai salah satu bagian terpenting dalam pembelajaran 
matematika, karena dalam proses pembelajaran matematika tidak lepas dari 
komunikasi siswa dengan siswa, antar siswa dengan guru. Menurut Sudrajat 
(Wibowo, 2014:2), Komunikasi matematik merupakan kemampuan yang dapat 
menyertakan dan memuat berbagai kesempatan untuk berkomunikasi dalam 
bentuk : (1)  merefleksikan benda-benda nyata, gambar atau ide-ide matematika, 
(2) membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode oral/lisan, tertulis 
konkret, grafik dan aljabar, (3) menggunakan keahlian membaca, menulis dan 
menelaah untuk menginterpretasi dan mengevaluasi ide-ide, symbol, istilah serta 
informasi matematika, (4) merespon suatu pernyataan/persoalan dalam bentuk 
argument yang meyakinkan. 
Dari hasil observasi awal di SMP Negeri 2 Teras terdapat permasalahan 
komunikasi dan hasil belajar siswa masih rendah. Adapun prosentase siswa dalam 
komunikasi meliputi : 1) siswa dalam mengemukakan ide matematika dengan 
berbicara (11,43%), 2) siswa menulis ide matematika alam bentuk visual (22,86 
%), 3) siswa dalam mengungkapkan gagasan melalui symbol, tabel, diagram atau 
gambar   (8,57%), 4) siswa menjelaskan mendengarkan, menanyakan dan 
bekerjasama dalam berdiskusi (5,71%), sedangkan hasil belajar siswa dilihat dari 
kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas mandiri yang nilainya masih kurang 
dari Kriteria Ketuntusan Minimal (KKM) yaitu 75 hanya (14,29%). 
Faktor penyebab yang berasal dari siswa yaitu siswa kurang tertarik 
mengikuti pembelajaran, siswa kurang memperhatikan ketika guru menerangkan 
materi di depan kelas sehingga siswa kurang paham dengan materi yang 
dipelajarinya, siswa tidak berani mengemukakan pendapat di depan kelas. 
Sedangkan faktor penyebab dari media pembelajaran guru kurang bervariasi 
dalam menyampaikan pembelajaran sehingga siswa kurang tertarik dan banyak 
siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Alternatif tindakan untuk mengatasi permasalahan dengan menerapkan 
Media pembelajaran sederhana dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, memperjelas atau 
lebih mudah memahami materi pembelajaran dan bahkan memperlancar interaksi 
antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian 
peningkatan media pembelajaran sederhana diharapkan dapat meningkatkan 
komunikasi dan hasil belajar matematika pada siswa kelas VII Semester Genap 
SMP Negeri 2 Teras Tahun 2014/2015.   
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut 
Hopkins (Sutama, 2010: 15), PTK adalah penelitian yang mengkobinasikan 
prosedur penelitian dengan tindakan substantive, suatu tindakan yang dilakukan 
dalam disiplin inkuiri atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang 
sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Teras yang beralamat di Jalan 
solo-semarang. Peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut dengan 
pertimbangan bahwa belum pernah dilakukan penelitian di sekolah tersebut 
dengan judul yang sama dan lokasi sangat strategis. Penelitian ini berlangsung 
dari tanggal 1 Mei 2015 – 12 Mei 2015 dengan subyek siswa kelas VII E yang 
berjumlah 35 siswa. Sedangkan subyek pelaku tindakan adalah peneliti. 
Teknik yang digunakan untuk  mengumpulkan data yaitu 1) observasi, 
Menurut Zaenal Arifin (2009: 153) observasi adalah suatu proses pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai 
fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk 
mencapai tujuan tertentu, 2) wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh informasi secara langsung dan memperoleh data setelah kegiatan 
penelitian, 3) catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian 
penting yang muncul pada saat proses belajar-mengajar, 4) tes, Menurut Sutama 
(2010: 35) tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam penelitian, 5) 
dokumentasi digunakan sebagai bukti telah melakukan penelitian. 
Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono (2008: 
91) analisis data secara kualitatif ada tiga jalur yaitu reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Pada proses reduksi data adalah rangkuman, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Pada proses penyajian data Penyajian data diuraikan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchat, dan sejenisnya. Pada proses 
penarikan kesimpulan dalam penyajian data akan memudahkan untuk apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
`Berdasarkan hasil dari pembelajaran yang dilakukan pada tindakan siklus 
I dan siklus IV siswa kelas VII E SMP Negeri 2 Teras dengan penerapan media 
sederhana dapat dilihat adanya peningkatan komunikasi dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika. 
Indikator komunikasi yaitu 1) siswa dalam mengemukakan ide matematika 
dengan berbicara, 2) siswa menuliskan ide matematika, 3) siswa dalam 
mengungkapkan gagasan melalui symbol, tabel, diagram atau gambar, 4) siswa 
menjelaskan, mendengarkan, menanyakan dan bekerjasama dalam berdiskusi. 
Indikator hasil belajar siswa dilihat dari KKM yaitu 75. 
Data yang diperoleh mengenai komunikasi siswa kelas VII E SMP Negeri 
2 Teras dari sebelum dilakukan tindakan sampai akhir tindakan kelas siklus IV 
dapat disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 1 : Data Peningkatan Komunikasi 
 
 
Adapun grafik yang menggambarkan peningkatan komunikasi  siswa kelas 
VII E SMP Negeri 2 Teras dari awal sebelum tindakan kelas sampai dengan akhir 

























































 Gambar 1. Grafik Peningkatan Komunikasi 
Data yang diperoleh mengenai hasil belajar siswa kelas VII E SMP Negeri 
2 Teras dari sebelum dilakukan tindakan sampai akhir tindakan kelas siklus IV 
dapat disajikan dalam tabel berikut : 





Siklus I Siklus II Siklus III Siklus IV 
Nilai Kriteria 
Ketuntasan 











Adapun grafik yang menggambarkan peningkatan hasil belajar  siswa 
kelas VII E SMP Negeri 2 Teras dari awal sebelum tindakan kelas sampai dengan 
akhir tindakan kelas siklus IV dapat dilihat pada gambar berikut: 


















Grafik Peningkatan Kemampuan Berkomunikasi 
 Matematika Siswa 
 
Siswa menyatakan ide 
matematika dengan berbicara 
Siswa menuliskan ide 
matematika 
Siswa mengungkapkan 
gagasan melalui gambar 
Siswa bekerjasama dalam 
diskusi 
 Dari data di atas terlihat jelas bahwa pembelajarn dengan menggunakan 
media sederhana dapat meningkatkan komunikasi dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika. Hal ini terbukti bahwa presentase siklus IV meningkat 
dibanding dengan presentase sebelum diberikan tindakan. 
SIMPULAN 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara guru 
matematika dan peneliti di kelas VII E SMP Negeri 2 Teras dengan media 
sederhana dapat meningkatkan komunikasi dan hasil belajar matematika, dapat 
diambil kesimpulan. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian tindakan 
kelas ini antara lain : 
1. Adanya peningkatan komunikasi siswa dalam pembelajaran matematika 
setelah dikenakan tindakan. Hal ini dapat dilihat dari masing-masing indikator 
yang diamati dalam penelitian yaitu : 
a. Siswa menyatakan ide matematika dengan berbicara, sebelum dilakukan 
tindakan hanya 4 siswa (11,43%), setelah dilakukan tindakan siklus I 
sebanyak 7 siswa (20%), setelah dilakukan tindakan siklus II sebanyak 15 
siswa (42,86%), setelah dilakukan siklus III sebanyak 20 siswa (57,14%) 
dan diakhir siklus IV sebanyak 27 siswa (77,14%) 
b. Siswa menuliskan ide matematika, sebelum dilakukan tindakan hanya 6 
siswa (17,14%), setelah dilakukan tindakan siklus I sebanyak 12 siswa 





















Grafik Peningkatan Hasil Belajar 
 Matematika Siswa 
setelah dilakukan siklus III sebanyak 19 siswa (54,29%) dan diakhir siklus 
IV sebanyak 25 siswa (71,43%) 
c. Siswa dalam mengungkapkan gagasan melalui symbol, tabel, diagram atau 
gambar, sebelum dilakukan tindakan hanya 3 siswa (8,57%), setelah 
dilakukan tindakan siklus I sebanyak 8 siswa (22,88%), setelah dilakukan 
tindakan siklus II sebanyak 10 siswa (28,57%), setelah dilakukan siklus III 
sebanyak 17 siswa (48,57%) dan diakhir siklus IV sebanyak 26 siswa 
(74,29%) 
d. Siswa menjelaskan, mendengarkan, menanyakan dan bekerjasama dalam 
berdiskusi, sebelum dilakukan tindakan hanya 2 siswa (5,71%), setelah 
dilakukan tindakan siklus I sebanyak 9 siswa (25,71%), setelah dilakukan 
tindakan siklus II sebanyak 13 siswa (37,14%), setelah dilakukan siklus III 
sebanyak 22 siswa (62,86%) dan diakhir siklus IV sebanyak 28 siswa (80%) 
2. Adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
setelah dikenakan tindakan. Hal ini dapat dilihat dari masing-masing indikator 
yang diamati dalam penelitian yaitu siswa yang mendapatkan nilai kriteria 
ketuntasan minimal   75, sebelum dilakukan tindakan hanya 5 siswa 
(14,29%), setelah tindakan siklus I sebanyak 10 siswa (28,57%), setelah 
dilakukan tindakan siklus II sebanyak 18 siswa (51,43%), setelah dilakukan 
siklus III sebanyak 25 siswa (71,43%)  dan diakhir siklus IV sebanyak 30 siswa 
(85,71%) 
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